









































































































































































































































































































































Rilau. Tiap kelompok masyarakat tersebut dipimpin masing-
masing oleh seorang ketua kelompok yang disebut matoa (tetua).

Dalam keadaan pemerintahan yang sedang mengalami kekosongan
atau kesenjangan itu, tiba-tiba muncullah to-manurung3 di daerah
Sekkanynyili, sebuah perkampungan di wilayah Soppeng Riaja.
Mengetahui adanya to-manurung tersebut, maka para ketua
kelempok di Soppeng Riaja memberikan informasi kepada rekan-
rekan mereka para matoa di Soppeng Rilau. Setelah melakukan
musyawarah, maka segenap matoa dari keenam puluh kelompok
masyarakat bersangkutan mengambil kata mufakat untuk meng-
hadap kepada sang to manurung, sekaligus memohonkan kesediaan
beliau untuk menjadi raja, pemimpin yang senantiasa membimbing
kehidupan mereka.

Hasil kesepakatan ketua-ketua kelompok tersebut, kemudian di-
laksanakan secara bersama-sama. Mereka mendatangi sang to
manurung dan menyampaikan maksud dan keinginannya. Sang to
manurung menerima baik kedatangan mereka, bahkan sekaligus
mengabulkan keinginan mereka. Dalam pada itu, para matoa me-
mohonkan kesediaan sang to manurung untuk menetap, sekaligus
menjadi raja di daerah Soppeng, dengan permintaan sebagai
berikut:

1) Baginda to manurung dimohon untuk menjaga keselamatan ;
2) membina kesejahteraan mereka, baik sandang maupun pangan.

Permintaan tersebut dikabulkan oleh baginda to manurung, hanya
dengan syarat, bahwa rakyat (Soppeng) tidak berlaku khianat dan
harus setia kepada baginda raja seorang, tanpa menduakannya
dengan pihak manapun juga. Selanjutnya baginda meminta kepada
para matoa, untuk menjemput tokoh to manurung lainnya yang
ketika itu sedang berada di Gowarie untuk dijadikan pula raja di
Soppeng Rilau.

Sesuai dengan saran baginda to manurung di Sekkanynyili, para
matoa tersebut menemui pula to manurung di Gowarie. Sama
halnya dengan to manurung di Sekkanynyili, to manurung yang
muncul di Gowarie itupun bersedia diangkat menjadi raja, dengan
syarat- syarat yang sama dengan perjanjian Soppeng Riaja dengan
rajanya (Manurungnge ri Sekkanynyili). Demikianlah, maka sejak

3 To-manurung, adalah tokoh pemimpin yang dianggap turun di bumi dari kayangan. Drs. Abu
Hamid (1974) menyatakan, antara lain bahwa to-manurung berarti orang yang turun. Tentu saja
orang yang turun dari langit, orang yang menjelma dari kayangan.
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zaman silam di wilayah Soppeng terdapat kerajaan kembar, yaitu

Soppeng Riaja dan Soppeng Rilau. Masing-masing dipimpin oleh

seorang Raja yang berasal dari jelmaan manusia dewa yang turun
* dari langit.

f. Kerajaan kembar terscbut kemudian mengalami perubahan, di
mana kedua kerajaan bersatu di bawah pemerintahan scorang raja.
Perubahan dan penyatuan kedua kerajaan bermula dari peristiwa
pertengkaran yang terjadi antara pemerintahan kerajaan Soppeng
Riaja dan Soppeng Rilau. Pihak Soppeng Rilau meminta bantuan
pasukan perang dari Bone, namun pihak kerajaan Bone menyaran-
kan agar perselisihan dan peperangan antara sesama saudara itu
dihentikan dan kembali berdamai. Demikianlah, raja Soppeng
Rilau lalu menyerahkan sepenuhnya kepada raja Soppeng Riaja.

Informasi tersebut menunjukkan, bahwa asal-usul penduduk
Soppeng bersumber dari dua wilayah pegunungan, yaitu Bulu Sewo
dan Gattareng. Penduduk yang berasal dari dua tempat yang saling
berbeda itu kemudian membentuk pemerintahan kerajaan tersendiri,
masing-masing diperintah oleh seorang to manurung, yaitu manusia
penjelmaan dewa yang turun dari langit atau kayangan.

Dasar pembentukan sistem pemerintahan kerajaan pada mulanya
adalah terjadinya perjanjian antara keenam puluh matoa sebagai wakil
rakyat dan to manurung, scbagai raja. Menurut perjanjian tersebut,
maka rakyat Soppeng bersedia patuh, taat dan sctia sepenuhnya di
bawah kepemimpinan rajanya, scpanjang raja tersebut melakukan
kewajiban-kewajibannya yaitu: membina kesejahteraan rakyat, baik
dalam arti sandang maupun pangan. Inilah yang discbut "perjanjian
antara raja dan hambanya"'

Peristiwa Keberangkatan Arung Appanang dan Kawan-kawannya
ke Daerah Kaluku dan Sekitarnya.

Peristiwa ini mengisahkan usaha penyerangan pasukan kerajaan
Soppeng di bawah pimpinan Arung Appanang, Arung Bila, dan Arung
Belo yang dilakukan terhadap daerah-daerah kekuasaan kerajaan
Gowa yang terletak di pesisir pantai Selat Makassar. Dalam
penyerangan tersebut pihak kerajaan Soppeng, mengalahkan dan
mengambil alih beberapa daerah, antara lain: daerah Manrai, Lolo, dan
Kaluku.

Setelah menaklukkan daerah-dacrah tersebut, maka pasukan
kerajaan Soppeng bergerak terus menuju ke Tellek, sambil melakukan
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penyerangan dan penaklukan atas wilayah: Temmaroja, Cempa-
Cempa, Barrasa, Siang, Pangkajene, Bontomatene.

Dalam penyerangan tersebut, kerajaan Soppeng mengambil
sumpah setia dan pernyataan takluk dari raja Barrasa maupun raja
Siang. Keduanya bersumpah tidak akan permah berani mengangkat
senjata lagi, melawan Soppeng dan Bone. Setelah itu Arung
Appanang dan seluruh pasukannya berangkat menuju Binamu (kota tua
di Jeneponto), untuk menyusul pimpinan tertingginya yaitu Petta
Malampee Gemmekna.

Dari uraian tersebut tampak secara jelas, bahwa kerajaan Soppeng
bersama tokoh-tokoh setempat tclah berbuat banyak demi kepentingan
penyerangan mereka ke sasaran utama, yaitu ibu kota kerajaan Gowa
di Sombaopu. Keadaan ini juga menunjukkan kemampuan para
pimpinan perang tradisional untuk mengatur taktik dan strategi, dengan
cara mematahkan perlawanan daerah-daerah kecil pendukung kerajaan
Gowa . Barulah kemudian penyerangan ditujukan langsung ke pusat
pemerintahan kerajaan Gowa yang menjadi musuh besarnya.

Pesan-pesan Daoke

Daoke adalah salah seorang tokoh lokal di kerajaan Soppeng,
mempunyai hubungan kekerabatan yang masih cukup dekat dengan
Arung Palakka Malampee Gemmekna Petta Torisompae Matinroe ri
Bontoala. Beliau menyampaikan pesan, tentang hasil pertemuan antara
Malampee Gemmekna dan Baginda raja Soppeng, yaitu Matinroe ri
Adatunna.

Adapun isi pesan beliau, bahwa Malampee Gemmekna berulang
kali menyatakan kepada Baginda raja Soppeng tentang kesediaan
pihak Bone membantu siapa saja dari keturunan rekan-rekannya dari
Angke, scperti Arung Bila, Arung Appanang, dan Arung Belo untuk
menuntut bela atas hak-hak mereka yang terinjank-injak oleh pihak
manapun juga. Selain itu Petta Malampeee Gemmekna menegaskan
kembali, bahwa pihak Bone telah berkorban, namun pihak orang-
orang Soppeng turut beroleh keuntungan /kebaikan.

Pesan tersebut menunjukkan adanya nilai kesetiakawanan, antara
pihak Malampee Gemmekna selaku raja terhadap rekan seperjuangan
dan seperjalanan dalam perantauan ke Tanah Jawa. Hal ini sekaligus
mencerminkan keteguhan orang Bugis di dalam memegang janji setia
yang telah diikrarkan dan disepakati bersama antara pihak-pihak yang
terkait.
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Pertemuan Baginda Malampee Gemmekna dan Datu Soppeng

Bagian ini memuat informasi, tentang pertemuan baginda
Malampee Gemmekna dan baginda datu Soppeng Matinroe ri
Adatunna, bertempat di Bontoala. Pertemuan itu terjadi sesudah
usainya peperangan antara pihak kerajaan Bugis (Bone bersama
Soppeng) melawan Gowa yang berakhir dengan peristiwa bobolnya
Gowa.

Materi pembicaraan dalam pertemuan tersebut adalah pernyataan
Malampee Gemmekna kepada Datu Soppeng, terutama menyangkut
dua hal penting. Pertama, bahwa segenap wilayah kckuasaan raja
Gowa di pedalaman Sulawesi Selatan telah beralih ke bawah kekuasaan
Malampee Gemmekna. Kedua, bahwa sang Karaeng (raja) di Gowa
tidak mempunyai kedaulatan lagi. Titahnya tidak berarti lagi, melain-
kan yang bersangkutan hanya tinggal menurut atas titah Malampee
Gemmekna.

Informasi tersebut merupakan penegasan pihak pemerintah ke-
rajaan Bugis (Malampee Gemmekna), bahwa setelah tumbangnya
kerajaan Gowa#4, maka sebagian besar wilayah taklukan kerajaan Gowa
di daerah pedalaman diambil alih oleh pihak kerajaan Bone dan
Soppeng. Dalam hal ini status daerah/kerajaan yang diambil alih
tersebut terdiri atas dua kelompok. Pertama, kelompok wilayah
kerajaan persaudaraan/persekutuan Bone serta Soppeng hanya
mendapatkan kembali kebebasannya dari dominasi kerajaan Gowa.
Kedua, kelompok kerajaan yang memang termasuk sekutu gowa,
seluruhnya menjadi wilayah taklukan Bone atau pun Soppeng.

Penaklukan Daerah Cilellang

Bagian ini mengungkapkan peristiwa peperangan dan penaklukan
yang dilakukan oleh pasukan kerajaan Soppeng di bawah pimpinan
Arung Bila, Arung Appanang, dan Arung Belo di Cilellang dan
sekitarnya. Dalam peperangan tersebut kerajaan Soppeng berhasil
menaklukkan beberapa kerajaan, antara lain: Mangkaca, Lisu, Kekei,
Balosu, Manggalung, Ciniajo, Mangambei Manise, Marrang,
Labakkang, Bontosunggu, Kaluku, Mangempang, Pitue, Talaka, Allu,
Balangnge, Latopeok.

4 Pananrangi Hamid menulis dalam karyanya, berjudul "Sejarah Soppeng"” (1991:196) bahwa
peristiwa kerajaan Gowa ( . . . ) lazim disebut "Rumpak-na Sombaopu), ditandai dengan
penandatanganan Perjanjian Bungaya atau sering disebut ceppaé ri Bungaya yang terjadi dalam
tahun 1667. Informasi ini tercantum pula dalam karya Pananrangi Hamid, berjudul "Sejarah
Gowa" (1990); dan "Lontarak Tellumpoccoe" (1990).
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Berdasarkan informasi lontarak tersebut, maka kerajaan Soppeng
pada zaman lampau bukan hanya termasuk kerajaan lokal yang cukup
mampu mengatasi kekuatan perang dari kerajaan-kerajaan kecil yang
menjadi pendukung kerajaan Gowa, melainkan sekaligus mengambil
alih kekuasaan di wilayah taklukannya. Ini sesuai dengan perjanjian
yang disetujui bersama antara pihak kerajaan Bone dan Soppeng
sebelum memulai usaha penaklukkan tersebut, bahwa jikalau ternyata
kelak pihak kerajaan Gowa dapat ditaklukkan, maka rampasan perang,
termasuk wilayah taklukan masing-masing tidak akan diganggu-gugat
oleh kerajaan lain yang turut dalam persekutuan Bone-Soppeng.

Mula Ditetapkannya Peraturan Daerah Beru oleh Soppeng

Pada bagian ini lontarak Soppeng mengungkapkan, tentang
peraturan yang dikenakan oleh kerajaan Soppeng kepada kerajaan
Beru. Peraturan ini menyangkut pajak pembebasan tawanan yang
ditetapkan oleh Arung Cabalu, sebagai utusan dari Petta Torisompae
(Arung Palakka Malampee Gemimekna).

Menurut peraturan tersebut, maka ditegaskan bahwa bagi para
anak-anak keturunan bangsawan tidak dikenakan pajak tawanan.
Peraturan ini disepakati olch semua pihak bersangkutan dan tidak
dapat diubah-ubah. Informasi ini sudah merupakan suatu bukti
autentik, bahwa sejak zaman silam masyarakat Bugis di daerah
Sulawesi Selatan telah mengenal dan menerapkan berbagai peraturan,
sebagai usaha menciptakan ketertiban dalam kchidupan masyarakat
luas.

Perintah Dari Malampee Gemmekna Menyerang Tambora

Dalam bagian ini lontarak Soppeng mencatat, bahwa Malampee
Gemmekna murka terhadap raja Beru Riaja maka diperintahkannya
kepada pihak kerajaan Soppeng untuk melakukan penycrangan ke
wilayah Tambora. Namun, bagaimanapun juga, aksi penyerangan
tersebut harus didahului dengan usaha pendekatan kekeluargaan,
mengingat jasa raja Beru yang telah menyelamatkan nyawa Datu
Soppeng dari Kematian. Peristiwa itu terjadi ketika Malampee
Gemmcekna bersama rekan-rekannya berangkat ke Jawa atas bantuan
biaya dari raja Soppeng. Hal tersebut menimbulkan murka raja Gowa,
sehingga diperintahkannyalah pasukan kerajaan untuk memenggal
kepala raja Soppeng, untung saja ketika itu raja Beru memberikan
perlindungan.
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Berdasarkan budi baik raja Beru tersebut, maka Malampee
Gemekna tidak ingin bertindak gegabah melakukan penyerangan
sebelum ada pendekatan kekeluargaan terhadap raja bersangkutan.
Hasil dari pendekatan tersebut membuahkan kata mufakat, bahwa
pihak raja Beru tetap memegang janjinya yaitu menerima hubungan
perkerabatan dengan pihak kerajaan Soppeng/Bone. Selain itu,
lontarak Soppeng mencatat pula peristiwa terjadinya pertemuan/per-
bincangan antara Malampee Gemmekna dengan Arung Cabalu.

Pokok-pokok pembicaraan antara Malampee Gemmekna dengan
Arung Cabalu adalah mencakup dua hal. Pertama, Malampee
Gemmekna menyatakan kepada Arung Cabalu tentang kata mufakat,
antara Malampee Gemmckna bersama dengan rekan-rekannya dari
Soppeng sebelum mereka berangkat ke Jawa. Beliau menambahkan
pula tentang budi baik raja Soppeng yang telah memberi biaya dan
persenjataan, sebagai bekal untuk melanglang buana, mencari
balabantuan di Tanah Jawa.

Kedua, Malampee Gemmekna mengingatkan kembali perjanjian
Toballa dengan pihak kerajaan Soppeng di massa hidupnya, bahwa
biarlah raja Bone bersama seluruh rakyatnya tidak beroleh
keberuntungan, manakala mereka meninggalkan atau mengingkari
janji yang diikrarkannya, yaitu scia-sekata dan sering seperjalanan
dengan pihak raja Soppeng bersama rakyatnya.

Informasi tersebut sekali lagi menunjukkan keteguhan, kesetiaan
orang-orang dahulu dalam menepati janji yang telah diucapkannya.
Dalam hal ini berlaku prinsip, seperti pepatah yang berbunyi "lebih
baik mati berkalang tanah daripada hidup bercermin bangkai"

Kembalinya Arung Appanang Bersama Arung Bila dan Arung
Belo ke Soppeng

Menurut catatan lontarak seperti tertera dalam transliterasi dan
terjemahannya, maka sctelah Arung Palakka Malampee Gemmekna
bersama rekan-rekannya tiba kembali dari Tiworo terjadilah ke-
sepakatan antara sesamanya. Dalam pada itu, ketiga tokoh kerajaan
Soppeng (Arung Bila, Arung Appanang, dan Arung Belo) bermaksud
kembali ke Soppeng untuk mengkoordinasikan sisa-sisa pasukan yang
akan diajak serta melakukan penyerangan ke Gowa. Sementara di lain
pihak Arung Palakka tetap tinggal di wilayah Bone, untuk menggalang
orang-orang Bone yang bersedia ikut berperang melawan Gowa.

Setelah terjadi kata mutakat, berangkatlah para tokoh-tokoh
kerajaan Soppeng tersebut menuju ke Soppeng. Namun mereka
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kemudian mengetahui, bahwa pasukan kerajaan Sawitto selaku unsur
pendukung kerajaan Gowa ketika itu sedang menguasai wilayah
Soppeng dan mereka bermarkas di dalam mesjid. Mengetahui hal
tersebut, Pasukan Soppeng lalu menggerebek pasukan Sawitto ketika
mereka sedang tidur lelap di pagi hari. Penggerebekkan itu meng-
akibatkan hancur-leburnya pasukan Sawitto. Banyak di antara mereka
mati terpenggal, adapun yang masih hidup berusaha melarikan diri di
bawah kejaran pasukan kerajaan Soppeng.

Barulah sesudah menghalau pasukan Sawitto dari Soppeng, ketiga
datu dari kerajaan Soppeng itu menyeru serta mengajak segenap
rakyat, untuk turut memperkuat pasukan perang Soppeng, di dalam
rangka perlawanan terhadap Gowa. Setelah itu mercka bersama-sama
kembali menemui Malampee Gemmekna di wilayah Pattiro (Bone).
Selanjutnya, Malampee Gemmekna mempersiapkan pemberangkatan
pasukan menuju ke Binamu yang dijadikan daerah basis penyerangan.
Namun pihak Soppeng mengajukan usul, agar Malampee Gemmekna
lebih dahulu melakukan pertemuan dengan scluruh komponen pasukan
Bone, guna meneguhkan perjanjian yang pernah dibuat oleh Toballa di
Atapang, demikian pula segenap perjanjian yang pernah dibuat oleh
Malampee Gemmekna.

Menuruti usul pihak Soppeng tersebut, diadakanlah pertemuan
antara semua komponen pasukan Bone dan Soppeng. Hasil pertemuan
memperoleh kata scpakat, bahwa masing-masing pihak bersedia
memegang teguh perjanjian yang telah dibuat sebelumnya, baik oleh
Toballa maupun oleh Malampee Gemmekna.

Bertolak dari informasi lontarak tersebut maka jelaslah bahwa
sejak zaman lampau masyarakat Bugis bukan hanya sangat hati-hati
dalam menghadapi kekuatan lawan, melainkan selalu pula bersikap
waspada terhadap sesama anggota persckutuan, terutama dalam upaya
menghindarkan terjadinya pengkhianatan dari salah satu pihak. Sejalan
dengan itu pula mercka sangat mengutamakan nilai kesatuan yang
disebut asseddi-sedding (kesatupaduan), baik dalam pandangan
maupun dalam sikap dan juga dalam tindakan. Demikianlah, maka
hampir setiap jenis kegiatan, baik menyangkut urusan kenegaraan
maupun kemasyarakatan scnantiasa didahului oleh pelaksanaan
musyawarah dalam rangka mufakat. Tindakan scorang penguasa tanpa
proses musyawarah dipandang sebagai suatu hal yang tidak terpuji,
bahkan dalam pengistilahan bahasa daerah Bugis termasuk salah satu
jenis tekka, yaitu perbuatan khianat. Mengenai kriteria tindakan yang
termasuk jenis tekka tersebut akan dibahas secara Iebih rinci pada sub
bab lain dalam laporan ini.
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Silsilah Keturunan Raja-raja (Soppeng)

Salah satu perangkat informasi yang tertuang dalam naskah kuno
lontarak Soppeng ialah rincian tentang silsilah keturunan raja-raja
Soppeng. Dalam hal ini catatan lontarak antara lain menunjukkan
sistem jaringan hubungan kekerabatan baginda raja yang terbentuk
melalui hubungan darah di samping hubungan perkawinan.

Hubungan kekerabatan berdasarkan ikatan darah atau kelahiran
dalam keluarga raja Soppeng bermula pada sepasang suami-isteri,
yaitu Datu Soppeng pertama yang bergelar Manurungnge Ri
Sekkanynyili, bersama isterinya yang bernama We Mapupu. Silsilah
selanjutnya senantiasa dicatatkan setiap kali ada keluarga sang datu
yang melahirkan, sehingga perkerabatan raja-raja Soppeng dapat
ditelusuri melalui silsilah keturunan yang tercakup dalam naskah
lontarak. Hubungan ikatan darah antara seseorang dengan anggota
keluarganya tidak akan terputus, kendati orang bersangkutan sudah
meninggal dunia.

Sebaliknya, ikatan kekerabatan yang terbentuk atas dasar ikatan
perkawinan adalah lebih rapuh. Dalam hal ini hubungan kekerabatan
hanya berlangsung selama pasangan suami isteri yang menjadi dasar
hubungan tersebut masih hidup bersama. Manakala ikatan perkawinan
itu sendiri terputus, maka putus pulalah pertalian kekerabatan di antara
mereka.

Menurut informasi yang tercakup dalam lontarak Soppeng ternyata
sejak zaman silam keluarga bangsawan Soppeng umumnya melakukan
hubungan perkawinan dengan keluarga bangsawan pula. Dalam hal ini
perjodohan yang dianggap idecal adalah perkawinan/perjodohan yang
terjadi antara laki-laki dan perempuan yang masih saling berkerabat. Ini
berarti bahwa pola pemilihan jodoh tersebut didasarkan pada prinsip
endogami kerabat, maksudnya perjodohan cenderung berlangsung
antara orang-orang yang saling berkerabat. Kendatipun demikian,
perjodohan ataupun perkawinan antara kcturunan raja-raja Soppeng
banyak pula terjadi antar daerah, bahkan banyak di antara mereka
menikah dengan lelaki ataupun wanita dari daerah/kerajaan lain. ,

Sejalan dengan pola pemilihan jodoh yang diwarnai oleh prinsip
endogami-kerabat, maka scjak zaman dahulu sampai sckarang kaum
bangsawan di daerah Soppeng tetap memantaatkan lontarak untuk
mengusut garis keturunan bagi seseorang laki-laki yang mengajukan
pinangan terhadap seorang puteri bangsawan. Hal ini dipandang perlu,
untuk memastikan apakah lelaki bersangkutan masih termasuk anggota
kerabat atau bukan. Selain penting dalam hal perjodohan, silsilah
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keturunan raja-raja Soppeng yang tercantum dalam lontarak di-
manfaatkan pula untuk mengetahui asal-usul keturunan bagi seseorang
yang dikenakan gugatan hukum ataupun untuk memperolch kejelasan
mengenai identitas anggota kerabat raja, hal mana diperlukan dalam
rangka penyebaran undangan di samping menyampaikan berita
keluarga, baik berita gembira maupun berita duka.

Dari uraian tersebut dapat dikatakan bahwa lontarak khususnya
menyangkut catatan silsilah keturunan raja-raja sampai sekarang tetap
dipelihara dan dimanfaatkan dalam berbagai bidang kehidupan.

Arung Bila Beserta Arung Appanang dan Arung Belo Menyerang
Daerah Lisu

Pada bagian ini lontarak Soppeng mengungkapkan tentang
peristiwa scjarah penyerangan pasukan perang kerajaan Soppeng ke
daerah Lisu, Beru Rilau dan Beru Riaja, serta daerah-dacrah dominasi
kerajaan Gowa lainnya. Peristiwa penting yang terjadi ketika itu dapat
dirinci sebagai berikut:

a. Dalam rangka perjuangan kerajaan Bone-Soppeng untuk mem-
bebaskan rakyat dan negerinya dari pengaruh dominasi kerajaan
Gowa, maka pasukan kerajaan Soppeng menyerukan kepada raja
Tanete, agar yang bersangkutan mengingat ikrar/ikatan perjanjian
persaudaraan yang pernah discpakati bersama di masa sebelum-
nya. Selain itu ketiga tokoh pemimpin pasukan kerajaan Soppeng
(Arung Bila, Arung Appanang, Arung Belo) mengajak pihak
kerajaan Tanete, untuk turut mengangkat senjata terhadap kerajaan
Gowa.

Mendengarkan scruan dan ajakan terscbut, maka pihak
kerajaan Tancte mencgaskan bahwa mercka tetap tidak lupa akan
tali persaudaraan dengan kerajaan Soppeng, akan tetapi mereka pun
tidak mampu berbuat apa-apa, sebab adanya ikatan perkerabatan
pula dengan pihak Gowa. Bahkan pihak raja Tancte, melalui
utusannya menyampaikan kepada pimpinan pasukan kerajaan
Soppeng , tentang kescdiaan mercka menghadapi pasukan kerajaan
Soppeng dengan kekuatan scenjata. Maka terjadilah peperangan
sengit antara pasukan kerajaan Soppeng dengan kerajaan Beru,
termasuk Tanete.

Ketika peperangan terscbut berlangsung dengan hebatnya dan
mulai berguguran pasukan kedua belah pihak, tibalah utusan dari
kerajaan Gowa yang menyampaikan agar raja Beru dan pasukan-
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nya berusaha menyelamatkan diri, sebab pihak Gowa selaku induk
tidak mampu lagi memberikan perlindungan. Mendengarkan pesan
tersebut, maka raja Beru Riaja dan Beru Rilau/Tanete segera
menyatakan diri takluk, sekaligus bersumpah tidak akan menentang
lagi terhadap kerajaan Soppeng. Selain itu mereka menyatakan
kesediaan membantu pihak Soppeng dalam peperangan meng-
hadapi raja dan kerajaan Gowa.

Tiga malam kemudian sesudah takluknya kerajaan Beru/Tanete,
maka Arung Appanang, Arung Bila, Arung Belo bersama pihak
kerajaan Tancte menycrang dacrah Cilellang. Sctelah peperangan
berlangsung sclama tiga hari, pasukan kerajaan Cilellang pun
menyerah kalah dan mengangkat sumpah, untuk sctia, taat dan
patuh terhadap raja Soppeng serta Malampee Gemmekna.

Belasan malam sckembalinya dari Tancte maka pasukan kerajaan
Soppeng melakukan pula penyerangan terhadap dacrah Balosu.
Sementara itu Madello dan Ceppaga dircbut, kemudian pasukan
Soppeng bergerak menuju ke daerah Nepo. Raja Nepo ketika itu
menyatakan kesediaannya untuk turut membantu pihak kerajaan
Soppeng untuk menggempur Gowa.

Selain informasi tersebut, lontarak Soppeng memuat pula catatan
yang menginformasikan tentang penyerangan dacrah Lamatti dan
Bulo-Bulo, oleh pasukan gabungan Bone-Soppeng. Perlu dijelas-
kan, bahwa dalam penyerangan tersebut pasukan kerajaan Bone
dipimpin langsung oleh Malampee Gemmekna, sedangkan pasukan
Soppeng dipimpin oleh Arung Bila, Arung Appanang dan Arung
Belo.

Penyerangan tersebut berlangsung -dalam dua tahap. Pada
tahap pertama pasukan gabungan Bone-Soppeng berhadapan
dengan barisan Bissu dari Lamatti-Bulo-Bulo. Barisan Bissu
tersebut hanya bersenjatakan walida (sejenis alat tenun tradisional
yang berbentuk runcing) namun tidak ada satu pun yang terluka,
kendati mereka diberondong dengan senapan. Sctelah barisan
bissu itu mendapatkan bantuan dari pasukan kerajaan Gowa, maka
pihak pasukan gabungan Bone-Soppeng terpukul mundur.

Beberapa waktu berselang, pasukan Bone-Soppeng kembali
melakukan serangan tahap kedua. Berbeda dengan penyerangan
tahap pertama, ternyata pada penyerangan tahap kedua tersebut
pasukan gabungan Bone-Soppeng bukan hanya mampu
memberikan perlawanan sengit, melainkan dapat mengatasi



kekuatan perang kerajaan Gowa, bahkan pada akhirnya pasukan
kerajaan Gowa terpukul mundur. Daerah Lamatti dan Bulo-Bulo
pun direbut oleh pasukan gabungan Bone-Soppeng.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa Arung
Palakka Malampee Gemmekna bersama segenap pasukan perang
Bugis dari Angke telah menggunakan peralatan perang berupa
senapan. Hal ini menunjukkan, bahwa berbagai jenis senjata api

- telah dikenal di daerah Bugis sebelum masa bobolnya kerajaan
Gowa dalam tahun 1667. Pengetahuan dan ketrampilan mengguna-
kan senapan dalam peperangan di zaman Arung Palakka, mungkin
merupakan salah  satu  hasil pengambilalihan  unsur-unsur
kebudayaan dan teknologi yang didukung oleh masyarakat Eropa,
utamanya Belanda.

Pembicaraan Malampee Gemmekna dan Negeri-negeri Persekutu-
an dari Bone-Soppeng

Bagian. ini mengungkapkan tentang pernyataan Malampee
Gemmekna di hadapan raja-raja bawahan dari Bone serta raja dan
wilayah persekutuannya, mengenai perjanjian dan surupah setia yang
telah diikrarkan bersama di daerah Pattiro, sebelum mereka melakukan
proses penyerangan ke pusat kerajaan Gowa. Dalam pada itu pihak
kerajaan Bone maupun pihak kerajaan Soppeng sama menyatakan
tetap memegang teguh perjanjian dan tidak melupakan ikrar/sumpah
yang telah mereka ucapkan di Pattiro.

Selain itu ditemukan informasi dalam lontarak Soppeng, tentang
perbincangan antara Malampee Gemmekna dan datu Soppeng
Matinroe Ri Adatunna. Dalam pada itu, datu Soppeng menyampaikan
kepada Malampee Gemmekna bahwa belasan malam kemudian
sesudah berangkatnya Petta Malampee Gemmekna ke Buton, datanglah
pasukan perang kerajaan Gowa dibantu oleh pasukan perang kerajaan
Wajo untuk menyerang Soppeng. Pasukan perang Soppeng tidak
mampu mengatasi kekuatan gabungan antara Gowa-Wajo tersebut,
sehingga merecka menyerah. Bahkan baginda raja Soppeng pada waktu
itu nyaris mati terpenggal, namun untunglah datang pertolongan dari
pihak raja Beru Rilau. Beliaulah secara tegas menolak keinginan
pimpinan pasukan Gowa untuk menjatuhkan tangan maut kepada
bangida raja Soppeng.

Uraian terscbut menunjukkan, bahwa para leluhur di daerah
Soppeng scjak lama tclah memberikan perhatian sepenuhnya pada
masalah hutang budi dan balas jasa. Terbukti pada pembahasan sub
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bagian lainnya dalam naskalb/penclitian ini, di mana diungkapkan
bahwa ketika pasukan kerajaan Soppeng di bawah pimpinan Arung
Bila dan kedua rekannya yaitu Arung Appanang serta Arung Belo
melakukan penyerangan dan penaklukan beruntun atas wilayah-
wilayah taklukan kerajaan Gowa di daerah Beru dan sekitarnya, maka
kerajaan Tancte/Beru Rilau tidak langsung diserbu dengan kckuatan
senjata, melainkan diusahakan penyelesaian secara damai dan bersifat
kekeluargaan. Ini karena mengingat jasa-jasa raja Tanete yang pernah
menyelamatkan nyawa raja Soppeng di masa dahulu. Dalam hal ini
ternyata orang Bugis Soppeng menerapkan prinsip "hutang uang dapat
dibayar, hutang budi dibawa ke liang kubur".

Pesan-pesan Arung Bila dan Orang Tua-tua

Bagian akhir dari lontarak Soppeng memuat berbagai pesan,
naschat dan fatwa Arung Bila maupun para leluhur. Secara garis besar
pesan-pesan tersebut terdiri atas:

a. Syarat-syarat yang perlu dimiliki oleh abdi dalam.

b. Konsep/pandangan Arung Bila tentang adek (adat).

c. Nasehat tentang tata cara dan tata krama pergaulan antara sesama
abdi dalam dan sopan santun terhadap raja.

d. Pesan Arung Bila tentang ikatan persaudaraannya dengan raja

Soppeng, Toakkatenni Pulallipue.

Perjanjian antara Soppeng dan Wumpungeng.

Pesan Arung Bila tentang cekka (ketidakjujuran).

Hal-hal yang mengukuhkan persekutuan/perkerabatan.

Hal-hal yang merupakan wabah penyakit bagi negeri.

Hal-hal yang membesarkan negeri.

Syarat-syarat yang diperlukan bagi aparat negeri.

Pesan-pesan Arung Bila tentang hal-hal tertentu yang tidak dapat

dijadikan sandaran, bagaikan pohon/kayu yang sudah keropos.

e r T oo

Dari scluruh uraian dalam naskah hasil penclitian ini tampak
secara jclas, bahwa lontarak Soppeng merupakan salah satu jenis
naskah kuno yang cukup potensial sebagai potensi sckaligus sumber
informasi sejarah dan nilai-nilai budaya, termasuk gagasan, pandangan
dan konsep-konsep idcal dalam kehidupan masyarakat pendukungnya.
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4.2. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan kajian naskah kuno, khususnya
yang termuat dalam lontarak pannessa-engngi tanaé¢ Ri Soppeng maka
dapat dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

Soppeng adalah salah satu wilayah bekas kerajaan lokal di
kawasan jazirah Sulawesi Selatan. Pada mulanya, wilayah Soppeng
merupakan kerajaan kembar, yaitu Soppeng Rilau dan Soppeng Riaja.
Kerajaan kembar tersebut kemudian bersatu di zaman pemerintahan
raja Soppeng yang bergelar Puwallipue.

Penduduk Soppeng Rilau berasal dari dacrah Gattareng, sedangkan
penduduk Soppeng Riaja berasal dari Bulu Sewo. Kedua kerajaan
tersebut dipimpin oleh keturunan raja penjelmaan dewa yang turun dari
langit. Kedatangan tokoh to manurung di daerah Soppeng terjadi dalam
masa kesenjangan pemerintahan, yaitu sesudah berlalunya periode
Galigo.

Soppeng merupakan sekutu Bone dan turut aktif di dalam berbagai
peperangan melawan pihak kerajaan Gowa yang ketika itu menjadi
penakluk bagi hampir setiap kerajaan Bugis. Dalam upaya membobol-
kan pusat kerajaan Gowa di Sombaopu, maka kerajaan Soppeng
berhasil menaklukkan kerajaan-kerajaan kecil di sepanjang pesisir
pantai Selat Makassar, mulai dari Barru sampai ke Pangkajene
Kepulauan dan sekitarnya.

Silsilah keturunan raja-raja Soppeng berpangkal pada sang To
manurung di Sekkanynyili, sedangkan jaringan hubungan kekerabatan
raja-raja Soppeng tersebar ke berbagai kerajaan baik melalui hubungan
darah maupun ikatan perkawinan. Silsilah keturunan raja-raja tersebut
sampai sekarang seringkali dibuka dan ditelusuri kembali oleh
kelompok masyarakat keturunan bangsawan-lokal.

Bagian terakhir dari naskah lontarak Soppeng mengungkapkan
berbagai nasehat orang tua-tua dahulu kala, berkenaan dengan dedikasi
abdi dalam terhadap sang raja; persyaratan bagi para abdi negeri
tata krama, sopan santun, serta tata cara dalam pergaulan hidup.

Lontarak Soppeng, dengan demikian tetap merupakan sumber
informasi sejarah dan nilai-nilai sosial budaya daerah, sekaligus
merupakan warisan budaya yang cukup efektif bagi usaha pembinaan
dan pengembangan bidang kescjarahan dan kebudayaan daerah,
sebagai bagian integral dari pembangunan bangsa.
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